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ABSTRAK 

Vending machine merupakan mesin yang dapat mengeluarkan produk berupa barang atau makanan, 

kebanyakan vending machine di Indonesia dioperasikan dengan memasukkan uang koin atau uang 

kertas, setelah didefinisikan besaran nilai uang yang dimasukkan ke vending machine dan kemudian 

mengeluarkan barang yang sesuai dengan jumlah uang yang dimasukkan. Vending machine yang 

digunakan dibuat tanpa ada pelayan yang melayani, karena sistem ini dibuat untuk meminimalisir 

kecurangan yang akan terjadi dan mengefisiensikan pekerjaan, supaya vending machine dapat bekerja 

selama 24 jam tanpa berhenti. Pengoperasian mesin menggunakan teknologi fintech (financial 

technology). Fintech adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penggunaan teknologi 

keuangan yang inovatif dan kreatif untuk merancang dan memberikan produk dan layanan keuangan 

secara efisien. 

Teknologi fintech diharapkan dapat mempermudah sistem transaksi pembelian pada vending machine. 

Terdapat beberapa jenis fintech yaitu peer to peer lending, crowdfunding, manajemen risiko investasi, 

payment, clearing, settlement,dan market aggregator. Pada penelitian ini dirancang dan dibuat sebuah 

sistem pengelolaan transaksi fintech yang menggunakan sidik jari sebagai input data untuk melakukan 

transaksi, setiap pembeli diwajibkan mempunyai identitas keanggotaan terlebih dahulu sebelum 

melakukan transaksi pembelian dan sidik jari anggota memiliki nilai deposit. Nilai deposit dan identitas 

sidik jari sebagai input data untuk melakukan transaksi diwajibkan untuk memverifikasi sidik jarinya 

pada sensor fingerprint. Sistem vending machine akan mengakses database komputer server untuk 

menghitung nilai deposit pembeli. Jika nilai deposit mencukupi, maka pembeli dapat melakukan 

tansaksi. Jika tidak, maka anggota mengisi ulang nilai deposit. Pada warung mandiri digital ini nilai 

deposit akan dikurangi secara otomatis ketika proses transaksi berhasil dan produk berhasil dikeluarkan 

oleh mesin. Proses transaksi pembelian dapat dimonitor oleh pengelola selama komputer pengelola 

masih saling terkoneksi dalam jaringan yang sama dengan vending machine. 

Kata Kunci : Vending machine mie. 
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ABSTRACT 

Vending machines are machines that can issue products in the form of goods or food, most vending 

machines in Indonesia are operated by inserting coins or money, after defining the amount of money 

that is put into the vending machine and then removing the goods according to the amount of money 

entered. The vending machines used are made without any servants to serve, because this system is 

designed to minimize fraud that will occur and streamline work, the vending machine warehouse can 

work 24 hours without stopping. The operation of the machine uses fintech technology (financial 

technology). Fintech is a term used to describe the use of innovative and creative financial technology 

to efficiently design and deliver financial products and services. 

Fintech technology is expected to simplify the purchase transaction system at the vending machine. 

There are several types of fintech, namely peer to peer lending, crowdfunding, investment risk 

management, payment, clearing, settlement, and market aggregator. In this study, a fintech transaction 

management system was designed and created that uses fingerprints as input data to make transactions, 

each buyer is required to be obliged before making a purchase transaction and a member's fingerprint 

has a deposit value. The deposit value and fingerprint identity as input data are required to verify the 

fingerprint on the fingerprint sensor. The vending machine system will access the server computer 

database to calculate the buyer's deposit value. If the deposit is sufficient, the buyer can make 

transactions. If not, the member will top up the deposit amount. In an independent shop, the value of the 

digital deposit will be automatically deducted when the transaction is successful and the product is 

issued by the machine. The purchase transaction process can be monitored by the manager as long as 

the manager's computers are still connected to the same network as the vending machine. 

Keywords: Vending machine noodles. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Teknik Mesin Universitas Pasundan memiliki beberapa laboratorium. Salah satu laboratoriumnya yaitu 

laboratorium otomasi dan robotika. Laboratorium otomasi dan robotika memiliki warung kejujuran. 

Keuntungan dari hasil penjualan di warung kejujuran digunakan untuk menunjang kelengkapan 

peralatan dalam proses pembelajaran di laboratorium otomasi dan robotika. Warung kejujuran ini dibagi 

menjadi dua pengelolaan yaitu pengelolaan warung yang menyediakan makanan serta minuman dan 

pengelolaan printer atau alat cetak. Permasalahan yang ada pada warung kejujuran di laboratorium 

otomasi dan robotika adalah kurangnya kesadaran diri dari anggota laboratorium otomasi dan robotika 

dalam membayar jumlah makanan dan minuman atau membayar jumlah kertas yang dicetak. Hal ini 

menyebabkan pendapatan warung kejujuran laboratorium otomasi dan robotika mengalami kerugian 

dan akhirnya bangkrut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, timbul gagasan untuk membuat sebuah sistem pengelolaan transaksi 

warung digital. Pada warung mandiri digital setiap anggota laboratorium otomasi dan robotika 

diwajibkan mendaftarkan identitas berupa sidik jari dan memiliki nilai deposit. Nilai deposit dan 

identitas sidik jari tersebut disimpan pada database. Anggota laboratorium otomasi dan robotika yang 

akan melakukan transaksi diwajibkan memverifikasi sidik jarinya pada sensor fingerprint. Sistem 

warung mandiri digital akan mengakses database untuk menghitung nilai deposit pembeli. Jika nilai 

deposit mencukupi, maka anggota laboratorium otomasi dan robotika dapat melakukan transaksi. Jika 

tidak, maka anggota laboratorium otomasi dan robotika mengisi ulang nilai deposit. Pada sistem 

transaksi warung mandiri digital ini nilai deposit akan berkurang secara otomatis ketika proses transaksi 

berhasil dan produk berhasil dikeluarkan oleh mesin. Oleh karena itu, pada warung digital perlu 

dipasang sebuah alat berupa mesin penjual otomatis (vending machine) dan sebuah sistem yang dapat 

melakukan transaksi pembelian secara otomatis. 

Vending machine konvensional yang beredar saat ini memiliki beberapa kekurangan yaitu pengelola 

tidak dapat mempunyai informasi yang sewaktu-waktu dapat diakses misalnya   tentang kondisi mesin 

seperti: hasil penjualan, stok produk yang tersimpan pada mesin, data pembelian, dan lain-lain. Untuk 

mengatasi masalah itu pada penelitian ini dibangun sebuah pengelolaan transaksi pembelian yang 

memiliki koneksi jaringan. Aktivitas pengelolaan transaksi pembelian dapat dimonitor oleh pengelola 

sepanjang masih ada koneksi jaringan dengan vending machine, diharapkan dengan diterapkannya 

sistem pengelolaan transaksi pembelian di vending machine, permasalahan yang ada pada warung 

mandiri digital mampu diminimalisasi. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan 

diselesaikan yaitu: 

a. Komponen apa saja yang digunakan pada sistem kontrol mesin vending machine? 

b. Software apa yang digunakan untuk membuat sistem kontrol pada mesin vending machine? dan 

c. Jenis kontroller apa yang digunakan pada sistem kontrol mesin vending machine? 
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3. Tujuan 

Laporan penelitian ini bertujuan untuk memberi manfaat bagi penulis, maupun anggota laboratorium 

otomasi: 

a. Melakukakan pengembangan sistem pengelolaan transaksi pembelian pada beberapa vending 

machine, 

b. Mengoptimalkan pengoperasian yang ada di warung kejujuran Laboratorium Otomasi dan 

Robotika, 

c. Sistem pengelolaan transaksi pembelian ini diharapkan dapat mempermudah proses pengelolaan 

warung mandiri digital dan meminimalisir kerugian dalam pengelolaan warung mandiri digital. 

4. Batasan Masalah 

Masalah-masalah yang akan dibahas pada penelitian ini berada pada ruang lingkup, yaitu: 

a. Sistem berjalan dengan asumsi kondisi ideal (tidak terjadi power dan network failure), 

b. Tidak dilakukan analisis perbandingan protokol MQTT dengan protokol lain, dan 

c. Sistem penyimpan data pada server menggunakan basis data Microsoft SQL server 2014. 

5. Manfaat 

Laporan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penulis, bagi akademik, maupun bagi 

pembaca: 

a. Sistem yang telah dirancang dan dibuat dapat melakukan transaksi pembelian dan pengelolaan 

pada vending machine yang telah dirancang dan dibangun oleh peneliti sebelumnya, 

b. Sistem yang telah dirancang dan dibuat berhasil mempermudah proses pengelolaan warung 

mandiri digital 

c. Sistem yang telah dirancang dan dibuat dapat menggerakan beberapa vending machine dengan 

satu server. 

6. Sitematika Penulisan 

Laporan penelitian ini disusun bab demi bab dan terdiri dari empat bab. Keempat bab tersebut terdiri 

dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, dan rencana kegiatan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian yang mencakup latar belakang, tujuan, 

batasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai pengertian pengendalian, warung kejujuran, transaksi, MQTT, basis 

data, kajian pengelolaan transaksi berbasis jaringan yang sudah ada, mikrokontroller arduino mega 

2560, aplikasi python dan modul esp 8266-01. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan mengenai rancangan keseluruhan sistem, rancangan komunikasi sistem, dan 

rancangan basis data. 

BAB IV ANILISIS DAN DATA 

Bab ini menjelaskan mengenai pengujian sistem pengelolaan transaksi pada vending machine dan 

analisa hasil pengujian sistem pengelolaan transaksi pada vending machine. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang terkait dengan penelitian berjudul 

pengendalian mekanisme pengeluaran produk dan pengelolaan transaksi pembelian pada vending 

machine. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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